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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat
kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung pada periode 2017-2024. Metode yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi data panel. Data diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS), meliputi tujuh kabupaten/kota selama delapan tahun
observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, pertumbuhan
ekonomi berpengaruh signifikan terhadap TPAK, sedangkan kemiskinan dan
IPM tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan, ketiga variabel independen
memiliki pengaruh signifikan terhadap TPAK. Temuan ini mengindikasikan
bahwa peningkatan aktivitas ekonomi lebih efektif dalam mendorong partisipasi
tenaga kerja dibandingkan perbaikan dalam aspek pendidikan dan kesehatan.
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman dinamika
ketenagakerjaan di daerah. Penting bagi pemerintah daerah untuk merancang
kebijakan pembangunan ekonomi yang inklusif dan berorientasi pada penciptaan
lapangan kerja yang luas dan berkualitas.
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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi memerlukan keterlibatan aktif tenaga kerja sebagai aktor utama
dalam menciptakan nilai tambah melalui proses produksi dan distribusi. Ketersediaan tenaga
kerja produktif menjadi indikator penting dalam mengukur kapasitas suatu wilayah dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi dan mendorong peningkatan kesejahteraan. Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) menjadi ukuran yang menggambarkan seberapa besar
proporsi penduduk usia produktif yang terlibat dalam aktivitas ekonomi. Ukuran ini meliputi
penduduk yang berusia lima belas tahun ke atas yang bekerja, sedang mencari pekerjaan, atau
mempersiapkan usaha (Hafiz et al., 2021). TPAK yang tinggi menandakan adanya tenaga kerja
yang cukup untuk memenuhi kebutuhan ekonomi wilayah, serta menunjukkan kemampuan
daerah dalam membuka akses terhadap pekerjaan yang layak dan inklusif (Aini et al., 2022).

Kondisi sosial dan ketimpangan struktural dapat mempengaruhi keterlibatan penduduk
usia kerja. Akses terhadap pendidikan, layanan kesehatan, serta modal sosial menjadi faktor
penentu kesiapan individu dalam memperoleh pekerjaan formal. Masyarakat yang berada
dalam kondisi miskin umumnya mengalami keterbatasan pada aspek-aspek tersebut, sehingga
berdampak pada rendahnya peluang untuk masuk ke sektor kerja yang produktif dan stabil.
Kemiskinan bukan hanya mencerminkan ketiadaan pendapatan, melainkan juga kondisi
kekurangan berbagai aspek yang mencakup ketidakmampuan individu dalam memenuhi
kebutuhan dasar dan berpartisipasi dalam kehidupan sosial-ekonomi secara layak (Federova et
al., 2024). Pratama & Mandai (2023) mengemukakan bahwa kemismikinan sebagai kondisi
kekurangan kesejahteraan yang mencakup berbagai dimensi, seperti kualitas pendidikan yang
rendah, minimnya akses terhadap layanan kesehatan dan infrastruktur dasar, serta terbatasnya
kapasitas untuk ikut serta dalam proses pembangunan.

Daya saing tenaga kerja suatu wilayah sangat bergantung pada kondisi perekonomian yang
menjadi dasar permintaan tenaga kerja. Pertumbuhan ekonomi seharusnya menjadi penggerak
utama penciptaan lapangan kerja melalui perluasan aktivitas produksi dan investasi (Aini et al.,
2022). Realitas di lapangan menunjukkan bahwa pertumbuhan tidak selalu berdampak
langsung terhadap peningkatan tingkat partisipasi angkatan kerja, terutama jika struktur
ekonomi lebih bertumpu pada sektor padat modal seperti pertambangan atau pengolahan.
Struktur seperti ini menghasilkan pertumbuhan tanpa peningkatan serapan tenaga kerja atau
dikenal sebagai fenomena jobless growth (Cahyanti et al., 2021). Trisno et al. (2022)
mengemukakan bahwa penggunaan PDRB atas dasar harga konstan memungkinkan

pengukuran pertumbuhan riil tanpa pengaruh inflasi, tetapi tetap perlu dikaji dari sisi sektoral
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untuk memahami hubungan antara pertumbuhan dan penyerapan tenaga kerja.

Kemampuan penduduk dalam beradaptasi terhadap pasar kerja dan perkembangan
ekonomi sangat ditentukan oleh kualitas hidup yang dimilikinya. Aspek ini tercermin dalam
nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang mengukur tingkat kesehatan, pendidikan, dan
standar hidup penduduk. IPM berfungsi sebagai indikator penting dalam menilai keberhasilan
pembangunan manusia dan kesiapan masyarakat menghadapi dinamika pasar kerja yang terus
berkembang (Halawa & Manalu, 2024). Penduduk dengan IPM tinggi cenderung memiliki
akses pendidikan lebih baik, kondisi kesehatan yang memadai, dan kapasitas ekonomi yang
lebih stabil untuk berpartisipasi dalam dunia kerja formal. Nugraha ef al. (2025) menjelaskan
bahwa IPM tidak hanya berperan sebagai ukuran keberhasilan, tetapi juga sebagai instrumen
perencanaan pembangunan yang berorientasi pada peningkatan produktivitas tenaga kerja.
IPM memiliki fungsi strategis dalam memastikan pembangunan yang adil dan inklusif, karena
memengaruhi secara langsung kemampuan penduduk untuk mengakses serta memanfaatkan
peluang ekonomi (Federova et al., 2024).

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kemiskinan,
pertumbuhan ekonomi, dan indeks pembangunan manusia terhadap tingkat partisipasi
angkatan kerja di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan secara empiris pengaruh kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, dan indeks
pembangunan manusia terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis berupa
penguatan literatur dalam studi ketenagakerjaan berbasis regional serta manfaat praktis dalam
bentuk rekomendasi kebijakan ketenagakerjaan yang lebih efektif, inklusif, dan sesuai dengan

karakteristik sosial-ekonomi daerah kepulauan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Metode pendekatan
kuantitatif merupakan metode penelitian mengunakan alat untuk olah data meggunakan
statistik, oleh karena itu data yang diperoleh dan hasil yang didapatkan berupa angka (Sahir,
2021). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan variabel independen yaitu tingkat
kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap
variabel dependen yaitu Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Sampel

penelitian ditentukan berdasarkan data observasi dari tujuh kabupaten/kota selama periode
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2017 hingga 2024 dengan total 56 observasi. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara
purposive sampling, yaitu dengan memilih seluruh wilayah administratif yang memiliki data
lengkap dan relevan terhadap variabel penelitian. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari
Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, yang mencakup data tingkat
kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) selama periode 2017 hingga 2024.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode regresi data panel yaitu
penggabungan antara data lintas waktu (time series) dan data antarwilayah (cross section).
Proses pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak pengolah data
dengan pendekatan metode Ordinary Least Squares (OLS). Terdapat tiga model dasar yang
digunakan dalam analisis regresi panel, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect
Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Pemilihan model terbaik dilakukan melalui
pengujian statistik Chow Test, Hausman Test, dan Lagrange Multiplier (LM Test). Sebelum
dilakukan pengujian hipotesis, analisis dilengkapi dengan uji asumsi klasik yang mencakup uji
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk memastikan validitas
model. Tahap akhir meliputi uji t untuk menguji pengaruh parsial, uji F untuk pengaruh
simultan, dan koefisien determinasi (Adjusted R?) untuk menilai seberapa besar kontribusi

variabel independen terhadap variabel dependen.

HASIL
Pemilihan Model Estimasi
Pengujian estimasi model dilakukan untuk mencari model yang paling tepat untuk
digunakan dalam analisis regresi data panel. Pengujian estimasi model dilakukan dengan tiga
cara yaitu uji chow, uni hausman dan uji LM (Basuki & Prawoto, 2016). Uji chow digunakan
untuk memilih CEM atau FEM yang lebih baik digunakan pada penelitian.
Tabel 1. Uji Chow

Effect Test Statistic df. Prob.
Cross-section F 4.894529  (6,46) 0.0006
Cross-section Chi-square 27.648904 6 0.0001

Sumber: Hasil penelitian, data diolah peneliti, 2025

Tabel diatas menunjukan bahwa nilai prob cross-section F sebesar 0,0006 (0,0006 < 0,05),
sehingga mengindikasikan bahwa Fixed Effect Model (FEM) adalah model regresi yang sesuai
untuk digunakan pada penelitian ini. Selanjutnya uji hausman yang digunakan untuk memilih

apakah pendekatan FEM atau REM yag lebih baik digunakan untuk regresi data panel.
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Tabel 2. Uji Hausman
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 9.688847 3 0.0214

Sumber: Hasil penelitian, data diolah peneliti, 2025
Tabel diatas menunjukan bahwa nilai prob cross-section random sebesar 0,0214 (0.0214
< 0,05), sehingga mengindikasikan bahwa Fixed Effect Model (FEM) lebih tepat dalam
mengestimasi data panel daripada REM, maka wuji Lagrange Multiplier (LM) tidak dilanjutkan
dan penelitian ini menggunakan FEM.
Tabel 3. Fixed Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 74.32790 24.35506 3.051846 0.0038

X1 0.168479 0.839010 0.200807 0.8417

X2 0.001632 0.000801 2.037384 0.0474

X3 -0.282645 0.371890 -0.760022 0.4511

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.459990 Mean dependent var 67.66411
Adjusted R-squared 0.354336 S.D. dependent var 2.410581
S.E. of regression 1.936980 Akaike info criterion 4.320570
Sum squared resid 172.5870 Schwarz criterion 4.682240
Log likelihood -110.9760 Hannan-Quinn criter. 4.460788
F-statistic 4.353731 Durbin-Watson stat 2.010248
Prob(F-statistic) 0.000382

Sumber: Hasil penelitian, data diolah peneliti, BPS, 2025
Berdasarkan tabel 3, maka dapat disusun persamaan regresi data panel dengan
menggunakan Fixed Effect Model (FEM) sebagai berikut:

Y =74.32790 + 0.168479 X1it + 0.001632 X2it — 0.282645 X3it+ &it

Dimana variabel dependen (Y) adalah Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja. Variabel
independen terdiri dari Tingkat Kemiskinan (Xi), Pertumbuhan Ekonomi (X:), dan Indeks
Pembangunan Manusia (X3). Penelitian menggunakan data panel, yaitu kombinasi antara data
cross section (1) dan data time series (t). Simbol € digunakan untuk menyatakan error term atau
pengaruh faktor lain di luar model.

Angka ini menunjukkan apabila semua variabel yang mempengaruhi tingkat partisipasi
angkatan kerja di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung bernilai 0 (konstan), maka tingkat

partisipasi angkatan kerja di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebesar 74.32790%.
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Variabel tingkat kemiskinan memberikan pengaruh yang positif terhadap tingkat
partisipasi angkatan kerja (TPAK) di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan persamaan
koefisien regresi menunjukkan angka positif sebesar 0.168479. Hal ini berarti apabila tingkat
kemiskinan mengalami kenaikan sebesar 1% maka tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK)
akan mengalami peningkatan sebesar 0.168479%.

Variabel pertumbuhan ekonomi memberikan pengaruh yang positif terhadap tingkat
partisipasi angkatan kerja (TPAK) di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan persamaan
koefisien regresi menunjukkan angka positif sebesar 0.001632. Hal ini berarti apabila
pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan sebesar 1% maka tingkat partisipasi angkatan
kerja (TPAK) akan mengalami peningkatan sebesar 0.001632%.

Variabel indeks pembangunan manusia (IPM) memberikan pengaruh negatif terhadap
tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) di Provinsi Bangka Belitung dengan persamaan
koefisien regresi menunjukkan angka negatif sebesar -0282645. Hal ini berarti apabila indeks
pembangunan manusia naik (IPM) naik 1% maka tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK)

akan mengalami penurunan sebesar -0282645%.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengatahui apakah variabel independen dan variabel
dependen berdistribusi norlmal atau tidak (Ghozali & Ratmono, 2017). Pengujian dilakukan
dengan membandingkan nilai probability ataupun dengan nilai Jarque-Bera (J-B) dan nilai chi
square tabel. Adapun jika nilai probability < 0,05 artinya data tidak berdistribusi normal. Jika

nilai probability > 0,05 artinya data berdistribusi normal.

Series: Standardized Residuals
Sample 2017 2024
Observations 56

Mean -5.85e-17
Median 0.180666

Maximum 3.475748
Minimum -4.887674
Std. Dev. 1.771425
Skewness  -0.358706
Kurtosis 2.627221
. . . Jarque-Bera 1.525171
Probability 0.466459
-5 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
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Sumber: Hasil penelitian, data diolah peneliti, 2025
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Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui hasil uji normalitas memperoleh nilai probability

0,466459 > 0,05 maka dapat diartikan model regresi pada penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara variabel
bebas dalam model regresi. Model regresi yang ideal seharusnya tidak memiliki korelasi antar
variabel (Ghozali & Ratmono, 2017).
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Coefficient Variance Uncentered VIF Centered VIF
C 47.40800 488.2143 NA
X1 0.099273 26.73186 2.153592
X2 5.42E-08 37.47144 2.485384
X3 0.013656 734.7341 1.700077

Sumber: Hasil penelitian, data diolah peneliti, 2025

Tabel 4 menunjukkan seluruh nilai centered VIF variabel bebas yaitu tingkat kemiskinan,
pertumbuhan ekonomi, dan indeks pembangunan manusia bernilai lebih kecil dari 10. Artinya
tidak terdapat masalah multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat
perbedaan varians dari residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Model
regresi yang baik menunjukkan tidak terjadinya heteroskedastisitas (Ghozali & Ratmono,
2017). Dalam penelitian ini metode untuk menguji heteroskedastisitas yang digunakan adalah
uji Glejser dengan hasil Prob.Chi Square yang nilainya harus besar dari 0,05.

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

F-statistic 0.208233 Prob. F(3,52) 0.8902
Obs*R-squared 0.664767 Prob. Chi-Square(3) 0.8815
Scaled explained SS 0.510225 Prob. Chi-Square(3) 0.9166

Sumber: Hasil penelitian, data diolah peneliti, 2025

Dari tabel 5 terlihat bahwa nilai Prob.Chi Square pada baris Obs*R Square yang bernilai
sebesar 0,8815 > 0,05. Artinya tidak terjadi masalah heteroskedastisitas sehingga model dapat
dipakai dalam analisis.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan korelasi

yang terjadi antara residual pada satu pengamatan lain pada model regresi (Ghozali &
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Ratmono, 2017). Pengujian autokorelasi dideteksi menggunakan metode Breusch-Godfrey
Serial Correlation LM Test. Dalam mengambil keputusannya dilihat dari nilai Prob. Chi Square
pada baris Obs*R Square harus lebih besar dari 0,05.

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi
F-statistic 1.882489 Prob. F(2,50) 0.1628

Obs*R-squared 3.921489 Prob. Chi-Square(2) 0.1408

Sumber: Hasil penelitian, data diolah peneliti, 2025
Hasil uji pada tabel 6 dapat dilihat bahwa Prob. Chi-Square pada baris Obs *R Square yang

bernilai sebesar 0,2652 > 0,05. Artinya tidak terjadi gejala masalah autokorelasi di dalam
model penelitian ini

Uji Hipotesis

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel independen dalam penelitian. Nilai koefisien determinan yang
mendekati 1 berarti variabel-variabel independen hampir memberikan informasi yang
dijelaskan untuk memprediksi variabel-variabel dependen (Ghozali & Ratmono, 2017).

Dari hasil regresi, besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah
0,459990, ini memiliki arti bahwa tingkat kemiskinan (X1), pertumbuhan ekonomi (X2), dan
indeks pembangunan manusia (X3) hanya mampu menjelaskan perubahan tingkat partisipasi
angkatan kerja (TPAK) di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebesar 45,99% dan sisanya

54,01% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji Statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen yang
dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap
variabel dependen (Ghozali & Ratmono, 2017). Pengujian ini dilakukan pada tingkat
keyakinan 95% dan tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Jika nilai probabilitas < 0,05
maka variabel independen secara bersamaan berpengaruh dan jika > 0,05 maka variabel
indpenden secara bersamaan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Hasil regresi data panel fixed effect pada tabel fixed effect model menunjukan nilai
probabilitas F statistic sebesar 0.000382 lebih kecil dari nilai alpha (0.05). Hasil tersebut
memberikan kesimpulan bahwa variabel independen yaitu variabel tingkat kemiskinan,
pertumbuhan ekonomi, dan indeks pembangunan manusia secara bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK).
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Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel independen
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali & Ratmono, 2017).
Pengujian dapat dilakukan pada tingkat keyakinan 95% dan tingkat signifikansi 5% atau 0,05.
Jika nilai probabilitas <0,05 maka variabel independen secara parsial memiliki pengaruh dan
jika nilai probabilitas >0,05 maka secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen.

Hasil regresi data panel fixed effect pada tabel fixed effect model menunjukan variabel
tingkat kemiskinan mempunyai nilai probabilitas sebesar 0.8417 lebih besar dari nilai 0.05.
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat kemiskinan berpengaruh tidak signifikan
terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
selama periode 2017-2024.

Hasil regresi data panel fixed effect pada tabel fixed effect model menunjukan variabel
pertumbuhan ekonomi mempunyai nilai probabilitas sebesar 0.0474 lebih kecil dari nilai 0.05.
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan
terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
selama periode 2017-2024.

Hasil regresi data panel fixed effect pada tabel fixed effect model menunjukan variabel
indeks pembangunan manusia mempunyai nilai probabilitas sebesar 0.4511 lebih besar dari
nilai 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel indeks pembangunan manusia (IPM)
berpengaruh tidak signifikan terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung selama periode 2017-2024.

DISKUSI
Pengaruh Tingkat Kemiskinan terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung. Temuan ini selaras dengan penelitian Asmara et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
kemiskinan tidak memiliki dampak signifikan terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja.
Banyak individu yang bekerja dalam jam kerja yang terbatas dan memperoleh penghasilan
rendah, sehingga keberadaan mereka dalam dunia kerja lebih merefleksikan upaya bertahan
hidup dibandingkan keterlibatan dalam pekerjaan yang produktif dan layak. Keterbatasan akses
terhadap peluang usaha dan pekerjaan yang layak di daerah miskin juga menghambat

optimalisasi peran mereka dalam pembangunan ekonomi lokal.
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Penelitian ini konsisten dengan temuan Wasono et al. (2020) yang menunjukkan bahwa
kemiskinan tidak memengaruhi TPAK secara signifikan di Provinsi Jambi periode 2002-2017.
Partisipasi tenaga kerja dalam kelompok miskin lebih banyak didorong oleh keterpaksaan
ekonomi daripada kesiapan kerja, sehingga kualitas pekerjaan yang dimasuki cenderung rendah
dan bersifat informal. Fenomena ini menggambarkan bahwa kemiskinan tidak selalu
menurunkan partisipasi tenaga kerja, tetapi lebih memengaruhi jenis dan kualitas pekerjaan
yang dapat diakses. Partisipasi ekonomi dari penduduk miskin bukan indikator pemberdayaan
ekonomi yang sesungguhnya, melainkan refleksi dari keterbatasan pilihan dan tekanan
kebutuhan hidup yang tinggi.

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh
signifikan terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung. Peningkatan pertumbuhan ekonomi menggambarkan adanya perluasan aktivitas
produksi dan jasa di berbagai sektor yang mendorong penciptaan lapangan kerja baru. Hal ini
sejalan dengan studi Haspa er al. (2023) yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi
berpengaruh signifikan terhadap TPAK di Kabupaten/Kota Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Pertumbuhan ekonomi yang stabil dapat meningkatkan permintaan tenaga kerja karena pelaku
usaha akan membutuhkan tambahan pekerja untuk mengimbangi peningkatan produksi dan
pelayanan. Masyarakat usia produktif akan lebih terdorong untuk masuk ke pasar kerja karena
melihat adanya peluang kerja yang tersedia dan menjanjikan.

Penelitian ini juga diperkuat oleh temuan Syafira & Selvia (2023) yang menyatakan bahwa
pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap TPAK di 30 Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Utara. Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi suatu daerah, semakin besar
pula kemampuan daerah tersebut dalam menyediakan lapangan kerja, baik formal maupun
informal. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang meningkat mencerminkan
pergerakan ekonomi sehat dan meningkatkan daya serap tenaga kerja serta meningkatkan
kepercayaan masyarakat untuk ikut serta dalam kegiatan ekonomi. Hubungan yang signifikan
antara pertumbuhan ekonomi dan TPAK terjadi karena peningkatan pendapatan daerah turut
membuka akses dan motivasi masyarakat untuk bekerja, khususnya pada sektor-sektor
produktif yang berkembang. Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dapat menjadi strategi
efektif dalam mendorong partisipasi angkatan kerja di suatu wilayah.

Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) tidak

berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di Provinsi
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Kepulauan Bangka Belitung. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun peningkatan [PM
mencerminkan kemajuan pada aspek pendidikan, kesehatan, dan standar hidup, belum tentu
diikuti oleh peningkatan partisipasi masyarakat dalam pasar tenaga kerja. Kajian Aditya &
Wildana (2023) mendukung hasil ini dengan menjelaskan bahwa permasalahan utama terletak
pada ketidaksesuaian antara kualifikasi angkatan kerja dan peluang kerja yang tersedia.
Keberadaan sektor informal yang tidak memerlukan tingkat pendidikan tinggi juga menjadi
penyebab mengapa peningkatan IPM tidak secara langsung mendorong peningkatan TPAK.
Kurangnya investasi dan rendahnya ekspansi sektor industri turut memperkuat kondisi ini,
terbatasnya lapangan kerja membuat angkatan kerja terampil sekalipun tidak terserap secara
optimal.

Penelitian ini berbeda dengan hasil yang diperoleh oleh (Ramadhan & Setyowati, 2023)
yang menemukan bahwa IPM berpengaruh signifikan terhadap TPAK di Provinsi Banten.
Peningkatan IPM diasosiasikan dengan kualitas penduduk yang tinggi, sehingga dapat
mendorong partisipasi mereka dalam kegiatan ekonomi. IPM yang tinggi juga menciptakan
ekspektasi upah yang tinggi dan akhirnya membuat perusahaan cenderung memilih teknologi
sebagai substitusi tenaga kerja untuk efisiensi biaya. Keputusan tersebut dapat menyebabkan
terbatasnya kesempatan kerja meskipun kualitas sumber daya manusia telah meningkat.
Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh IPM terhadap TPAK sangat tergantung pada
struktur ekonomi daerah, dinamika pasar kerja, dan kebijakan ketenagakerjaan yang berlaku di

masing-masing wilayah.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat kemiskinan, pertumbuhan
ekonomi, dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja (TPAK) di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung selama periode 2017-2024. Hasil
penelitian secara simultan menunjukkan bahwa ketiga variabel independen memiliki pengaruh
terhadap TPAK. Secara parsial, pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap
TPAK, menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas ekonomi mampu menciptakan lebih banyak
lapangan pekerjaan dan meningkatkan keterlibatan tenaga kerja. Tingkat kemiskinan dan IPM
tidak berpengaruh signifikan terhadap TPAK, yang mengindikasikan bahwa kondisi
kemiskinan tidak menjadi faktor utama dalam menentukan partisipasi angkatan kerja, terutama
jika peluang kerja terbatas. IPM yang tinggi juga tidak menjamin meningkatnya partisipasi
tenaga kerja karena banyak individu berpendidikan tinggi yang memilih untuk melanjutkan

studi atau mencari pekerjaan dengan kualifikasi tertentu yang belum tersedia di daerah tersebut.
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REKOMENDASI

Upaya peningkatan TPAK memerlukan strategi yang komprehensif dan berkelanjutan
dengan mempertimbangkan hasil temuan penelitian. Pemerintah daerah diharapkan dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui penguatan sektor-sektor produktif yang mampu
menyerap tenaga kerja luas seperti pertanian modern, pariwisata, dan industri pengolahan
lokal. Pengentasan kemiskinan juga perlu untuk peningkatan keterampilan, melalui program
pelatihan kerja dan pendidikan vokasi guna memperbaiki kualitas tenaga kerja agar siap
bersaing di pasar kerja. Peningkatan IPM harus diiringi dengan kebijakan yang mendukung
penciptaan lapangan kerja bagi lulusan terdidik, yang mampu menampung tenaga kerja
berkualifikasi tinggi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan variabel lain
seperti tingkat pengangguran, urbanisasi, dan struktur ekonomi sektoral guna memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi
angkatan kerja. Perbandingan antarwilayah juga dapat dilakukan untuk mengetahui perbedaan

dinamika ketenagakerjaan sehingga menghasilkan kebijakan yang lebih tepat sasaran.
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